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ABSTRAK

PERBANDINGAN BIAYA DAN PERCEPATAN WAKTU PEKERJAAN PROYEK ANTARA
METODE PENAMBAHAN TENAGA KERJA DENGAN PENAMBAHAN JAM KERJA
(LEMBUR) PADA PEMBANGUNAN VILLA ECHO BEACH CANGGU

Roliska Ayu Susika Berutu!, Ketut Wiwin Andayani?,
I Gusti Kade Mahesa Adi Wardana®.

! Mahasiswa Jurusan Teknik Sipil Politeknik Negeri Bali
2 Dosen Jurusan Teknik Sipil Politeknik Negeri Bali
3 Dosen Jurusan Teknik Sipil Politeknik Negeri Bali

Biaya dan waktu merupakan faktor yang mempengaruhi keberhasilan dan kegagalan suatu
proyek. Hal tersebut menjadi parameter keberhasilan suatu proyek yang dilihat dari waktu
penyelesaian serta biaya minimal akan tetapi memiliki mutu terjamin sesuai dengan
perencanaan. Dalam pelaksanaan proyek, sering terjadi ketidaksesuaian antara jadwal yang
telah direncanakan dengan realisasi di lapangan. Hal ini mengakibatkan adanya keterlambatan
dalam penyelesaian proyek. Untuk mengatasi masalah ini, maka perlu dilakukan percepatan
waktu pelaksanaan proyek. Pada penelitian ini akan dilakukan percepatan pekerjaan dengan
menggunakan metode dengan menambah jam kerja (lembur) dan jumlah tenaga kerja. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbandingan waktu dan biaya antara percepatan
penambahan jam lembur dan penambahan tenaga kerja dengan menghitung perbandingan
menggunakan Excel. Hasil analisis menunjukan bahwa biaya proyek yang awalnya sebesar
Rp52.463.000 dengan waktu pelaksanaan 32 hari. Jika dilakukan perbandinga percepatan
proyek dengan penambahan jam kerja (lembur) diperoleh penambahan biaya sebesar
Rp69.611.000 dengan waktu pelaksanaan 25 hari lebih cepat, sedangkan percepatan dengan
menambahkan jumlah tenaga kerja diperoleh penambahan biaya sebesar Rp58.105.000 dengan
waktu pelaksanaan 20 lebih cepat. Untuk penambahan jam kerja lembur dari segi durasi
berkurangnya sebanyak 7 hari. Sedangkan dengan penambahan tenaga kerja dari segi durasi
berkurangnya sebanyak 12 hari.

Kata Kunci: Biaya,Waktu, Jumlah Tenaga Kerja, Jam Kerja (Lembur) Pembangunan Villa.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Proyek konstruksi merupakan suatu rangkaian kegiatan yang saling berkaitan untuk
mencapai tujuan tertentu. Dalam batasan waktu, biaya dan mutu tertentu. Sehingga
memerlukan bermacam keahlian (skills) dari berbagai profesi dan pengalaman kerja.
Proyek konstruksi juga memerlukan resources (sumber daya) yaitu man (manusia), material (bahan
bangunan), machine (peralatan), method (metode pelaksanaan), money (uang), information
(informasi), dan time (waktu). Sehingga proyek tersebut akan berjalan dengan lancar[1].

Pada pelaksanaan kegiatan proyek, sering adanya keterlambatan aktivitas pekerjaan
sehingga tidak berjalan sesuai dengan rencana. Keterlambatan proyek merupakan
permasalahan yang sudah sering terjadi. Keterlambatan ini sangat merugikan pihak-pihak
terkait, baik kontraktor maupun pemilik proyek itu sendiri. Waktu dan biaya sangat
berpengaruh terhadap keberhasilan dan kegagalan suatu proyek. Pada perencanaan proyek
konstruksi, waktu dan biaya yang dioptimalkan sangat penting untuk diketahui. Waktu dan
biaya yang optimal maka pelaksanaan proyek bisa mendapatkan keuntungan yang
maksimal. Pada aktivitas-aktivitas tersebut terdapat sumber daya yang ditugaskan,
peralatan yang dibutuhkan, dan berbagai metode pelaksanaan yang diterapkan sehingga
dapat diperkirakan durasi dan biaya untuk menyelesaikan tiap aktivitas [2].

Dalam pelaksanaan suatu proyek konstruksi akan sering didapati kondisi dimana
dibutuhkan percepatan waktu untuk pelaksanaan pekerjaannya, hal ini diyakini oleh
pelaksana proyek merupakan hal yang membutuhkan pemikiran yang sulit dan
penambahan biaya yang cukup besar. Waktu menjadi hal yang sangat penting dalam
sebuah proyek, dengan manajemen yang baik, waktu dan biaya dapat diusahakan untuk
dilakukan lebih optimal atau dengan kata lain waktu pelaksanaan dapat lebih diperpendek
dengan biaya yang sesuai dengan koridor anggaran tanpa mengubah kualitas pekerjaan[3].

Dengan adanya percepatan pekerjaan proyek maka durasi total proyek menjadi lebih
awal, oleh karena itu dapat digunakan percepatan aktivitas dengan menambah jam kerja
atau jam lembur. Percepatan proyek tidak akan berjalan dan terlaksana dengan baik apabila
tidak memiliki sistem manajemen yang baik. Semua proyek baik proyek besar maupun
kecil tidak ada perkecualian, semuanya harus dikelola dengan manajemen yang baik

supaya tidak terjadi penurunan kualitas, keterlambatan waktu pelaksanaan. Manajemen



waktu yang baik perlu memperhatikan mutu material, teknik pelaksanaan dan juga
manajemen tenaga kerja dengan baik, meliputi waktu, jumlah tenaga kerja maupun sistem
jam kerja[4].

Pada saat pelaksanaan proyek, ditemukan beberapa kendala yang menyebabkan proyek
tidak berjalan sesuai rencana, seperti pada proyek pembangunan Villa Echo Beach Canggu
terjadi keterlambatan pada pekerjaan pengecoran Floor Plate, dikarenakan pekerjaan MEP
underground belum terselesaikan serta bekisting batako pada dinding kolam jebol
sehingga perlu dilakukan perbaikan kembali. Oleh sebab itu, dibutuhkan pengendalian
untuk mengatasi permasalahan keterlambatan pada pada pekerjaan proyek tersebut.

Hal ini mengakibatkan adanya keterlambatan dalam penyelesaian pekerjaan proyek.
Untuk mengatasi masalah tersebut, maka perlu dilakukan percepatan waktu pelaksanaan
pekerjaan proyek, dimana percepatan dapat dilakukan dengan menggunakan metode
penambahan jumlah tenaga kerja dan penambahan jam kerja (Lembur) yang bertujuan dari
penelitian ini untuk mengetahui perbandingan waktu yang efektif antara penambahan
jumlah tenaga kerja dan jam kerja (Lembur) agar pekerjaan dapat selesai tepat waktu tanpa
mengurangi mutu bangunan. Oleh karena itu, penelitian ini lebih memfokuskan
perhitungan percepatan pekerjaan proyek melalui penambahan tenaga kerja dan jam kerja

lembur terhadap pekerjaan struktur pada pembangunan Villa Echo Beach Canggu lantai 1.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang akan dibahas adalah
sebagai berikut:
1. Berapa perbandingan percepatan waktu pekerjaan jika dilakukan penambahan jumlah
tenaga kerja dengan jam kerja lembur?
2. Berapa perbandingan biaya pekerjaan jika dilakukan penambahan jumlah tenaga kerja

dengan jam kerja lembur?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mengetahui perbandingan waktu setelah dilakukan percepatan durasi proyek
menggunakan metode penambahan tenaga kerja dengan sistem lembur.

2. Untuk mengetahui perbandingan biaya menggunakan metode penambahan tenaga

kerja dengan sistem lembur pada pekerjaan tersebut.



1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diperoleh adalah:
1. Bahan referensi bagi siapa saja yang membacanya khususnya bagi mahasiswa yang
menghadapi masalah yang sama.
2. Memberi pengetahuan tentang perbedaan percepatan pekerjaan antara metode
penambahan tenaga kerja dengan penambahan jam kerja.
3. Memberi penegetahuan tentang pengaruh dan keefektifan antara metode penambahan

tenaga kerja dengan penambahan jam kerja.

1.5 Batasan Masalah
Batasan Masalah yang akan dilakukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penelitian hanya dilakukan pada Proyek pembangunan Villa 2 Bed Room Echo Beach
Canggu.

2. Penelitian hanya dilakukan pada pekerjaan struktur Villa 2 Bed Room Echo Beach
Canggu pada struktur Floor Plate pada pekerjaan (bekisting, pembesian, dan
pengecoran).

3. Penelitian ini hanya fokus pada waktu percepatan pekerjaan proyek dengan
menggunakan dua metode yaitu metode penambahan tenaga kerja dengan penambahan
jam lembur.

4. Pekerjaan yang ditinjau adalah hanya struktur Floor Plate pada pembangunan
Villa 2 Bed Room Echo Beach Canggu.

5. Dalam penelitian ini hanya menggunakan Microsoft Excel.



BAB YV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab IV, maka dalam

penelitian ini dapat ditarik sebuah kesimpulan yang dapat menggambarkan hasil dari

crashing terhadap pelaksanaan proyek Pembangunan Villa 2 Bed Room Echo Beach

Canggu sebagai berikut.

1.

Perbandingan percepatan waktu pekerjaan jika dilakukan penambahan tenaga kerja
adalah 20 hari lebih cepat dari durasi normal, sedangkan penambahan jam kerja
(Lembur) memperoleh percepatan waktu sebesar 25 hari lebih cepat dari durasi

normal yaitu 32 hari kerja.

2. Perbandingan biaya pekerjaan jika dilakukan penambahan jumlah tenaga kerja
sebesar Rp 58.105.000 lebih mahal dari biaya normal yaitu Rp 52.463.000,
sedangkan jika dilakukan penambahan jam kerja (Lembur) memperoleh hasil sebesar
Rp 69.611.000 lebih mahal dari biaya normal.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dan kesimpulan diatas, maka saran sebagai

berikut:

1.

Jika ingin mempercepat suatu proyek, maka sebaiknya dilakukan analisis terlebih
dahulu antara melakukan penambahan jumlah tenaga kerjanya atau melakukan
penambahan jam kerja lembur.

Jika ingin melakukan penambahan tenaga kerja sebaiknya dilakukan beberapa
tenaga baik jumlah tenaganya maupun jumlah penambahan jam kerjanya agar

didapatkan hasil yang optimal.
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Lampiran 1 Bill Of Quantity (BQ)

Building - 1st floor -

1 Beam B 350x300mm -
Concrete k200 2.8 m 119000778
Bebars Dl 2270 ke 1123554
Rebars@ 8 26,61 ke 1123554
formwork plywood 6,27 m2 223.809.60
2 Beam B3 250x 300 mm -
Concrete k250 0.9 m 1.190.007.78 1.138.343.22
Rebars D1 204 55 ks 11.23554 2.298.278,98
Bebars @8 £1.27 ke 1123554 689.483 69
formwaork plywo o 11,33 m2 222.809,60
Beam BS 200x300mm
Concrete k250 0.64 m 119000778
Rebars D13 89,39 ke 11.23554 -283,98
Rebars @ 8 29 50 ks 1123554 331.415,63
fgrmwork olvwood 558 7 227 209 60 1512.375,43
4 Beam B2 300300 mm hd
Concrate k350 m 1190 18 530.334,02
Rebars D13 ks 11.33554 811.157,29
Rebars @ 8 g 1173554 267.681,90
formwork olvwood m2 22280960 992.964,19
5 |BeamBK1300x -
Concrete k250 m 1.190.007.78 5303
Rebars 013 kg 11.235,54 211,157,
Bebars@ 8 = 11.235 54 267.681,90
formwork olvwo od m2 237 80980 992.964,19
6 |BeamBK2250x300mm -
Concrete k250 0.37 m 119000778
Bebars Dl 7220 ks 11z3004
Rebars@ 8 23 82 E 1123554
formwork olvwood 4321 m2 22280960
7 |BeamB7 150x300mm
Concrete k250 0.30 m 119000778
Rebars D1 4125 £ 1123554
Rebars@ 8 1361 kg 11.23554
formwork olvwo od 5.61 m2 222 80960 1.250.399,35
8 BeamB2AZ00x200mm -
Concrete k250 0.58 m 119000778
Bebars D] 876 = 1123554
Rebars@ 8 22 &9 kg 1123554
formwork olvwood 6. 60 m2 22280960
9 |BeamBE6150x300mm
Concrete k250 0,30 m3 1.190.0 g
Rebars D1 41.25 =4 1123554
Rebar=@ 8 13,61 ke 1123554
formwork olvwgod 5. 61 m2 222 809 50 1.250.399,35
10 [BesmBd 200« -
Concrete k250 1,06 m3
Bebars Dl 137,52 =4
Bebarz 03 4t 23 i
formwork olvwood 1320 m2
11 Slabs1t=150mm
Concrete k250 m3
Rebarz D 10 -4
formwork olvwood m2
12 -
Concrere K350 m ; 1.954.200,50
BebarsDIE+@ g ke 1123554 2.946.529,93
formwork olvwood m2 222 809 &0 3.260.287,87
1 Column €2 14 i -
Concrete K250 m3 §83.370,18
BebarsD16+@ 3 =
formwork olvwood m2
14 Practical Column
Concrete site mix m 1157 62086
Rebars @ 8+86 ke 11.33554
formwork olvwood m2 1885268




Lampiran 2 Analisa Harga Satuan Pekerja (AHSP)

NO TENAGA KERJA KODE HARGA SATUAN
B C D E

1 Pekerja L.01 112.500,00 | Org/Hari
Tukang gali 120.000,00 OH
Tukang 127.500,00 OH
Tukang batu 127.500,00 OH
Tukang tembok 127.500,00 OH
Tukang kayu 132.500,00 OH
Tukang besi/besi beton 127.500,00 OH
Tukang cat/pelitur 127.500,00 OH
Tukang pipa 127.500,00 OH
Tukang style Bali 157.500,00 OH
Tukang ukir style Bali L.02 160.000,00 OH
Tukang ukiran Bali 162.500,00 m2
Tukang listrik 130.000,00 OH
Tukang las 130.000,00 OH
Tukang alumunium 130.000,00 OH
Tukang las biasa 130.000,00 OH
Tukang las konstruksi 130.000,00 OH
Tukang khusus alumunium 135.000,00 OH
Tukang alumunium/ kaca 130.000,00 OH
Tukang Besi 127.500,00 OH
2 Kepala tukang L.03 147.500,00 OH
3 Kepala Tukang Style Bali L.04 175.000,00 OH
4 Mandor Style Bali L.05 190.000,00 OH
5 Mandor L.06 150.000,00 OH
6 Juru ukur L.07 132.500,00 OH
7 Pembantu juru ukur L.08 122.500,00 OH
8 Mekanik alat berat L.09 145.000,00 OH
9 Operator alat berat L.10 175.000,00 OH
10  [Pembantu operator L.11 150.000,00 OH
11 [Supir truk L.12 162.500,00 OH
12 [Kenek truk L.13 110.000,00 OH
13 [Juru gambar (drafter) L.14 125.000,00 OH
14 |Operator printer/plotter L.15 120.000,00 OH
Tenaga ahli utama (S1 min 13 th) L.16a 1.381.905,00 OH
15 Tenaga ahli madya (S1 min 9 th) L.16b 1.071.945,00 OH
Tenaga ahli muda (S1 min 5 th) L.16¢c 807.905,00 OH
Tenaga ahli pratama (S1 min 3 th) L.16d - OH




Lampiran 3 Gambar Rencana Plat Lantai
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